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LAMPIRAN I 

Skema Pembuatan Sari Kedelai (Glycine max L.Merril) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kedelai tanpa kulit 

Diblender dengan 1 L air panas, 

disaring dan ampas yang 

diperoleh diekstraksi kembali 

dengan 1 L air panas.  

 

Sari Kedelai 

Sari Kedelai Kering 

(380,95 gram) 

Diuapkan dengan freezed dryer 

Kedelai 

(Glycine max L.Merril) 

 
Kedelai 1 kg direndam di dalam air selama 

12 jam kemudian dikeluarkan kulit arinya. 
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LAMPIRAN II 

Kalsinasi Cangkang Telur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dicuci dengan air mengalir 

- Dibersihkan dari lapisan kutikulanya 

- Dihancurkan dan diangin-anginkan 

- Diserbukkan dengan blender 

 
Serbuk kasar 

Cangkang Telur  

Serbuk Kalsium 

(CaO) 

Serbuk Kalsium 

(467,8 gram)  

Siap Digunakan 

Cangkang Telur 

(1 kg) 

 

Dikalsinasi pada suhu 1000˚C  

selama 6 jam 
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LAMPIRAN III 

Perlakuan pada Hewan Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

- Dipilih tikus betina umur 20 hari (BB = 95 - 100 g) 

- Diadaptasi selama 10  hari 

- Dikelompokkan 

- Diukur kadar kalsium darah awal 

 

Tikus Betina  

(Rattus norvegicus) 

 

K-1  

Kalsium 

Cangkang 

 

K-2 

Sari Kedelai 

K-3 

Sari Kedelai + 

Kalsium 

Cangkang 

 

K-4 

Air Suling 

 

Darah 

Peroral 
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LAMPIRAN IV 

Pengumpulan Serum dan Analisis Kalsium dalam Serum 

 

 

 

   

 

- Diambil 0,1 ml serum 

- Dicukupkan volumenya dengan 

stronsium 5% hingga 5 ml 

- Dilakukan pengadukan dengan 

vortex 

Darah 

 

Plasma 

 

Serum 

 

Disentrifus selama 10 menit, 2500 rpm 

Spektrofotometer Serapan Atom 

Data absorbansi 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Pembahasan 
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LAMPIRAN V 

PENYIAPAN LARUTAN STANDAR 

 

 

Stronsium Klorida 
(5 gram) 

 

Dilarutkan dengan ultrapure 
water dan dicukupkan 
volumenya hingga 100 ml 

Stronsium Klorida  
5 % 

 

Diambil sebanyak 50 ml larutan  
ke dalam tabung valkon 

0 ppm 
(Blanko) 

 

Spektrofotometer Serapan Atom 
 

Dihomogenkan menggunakan vortex 

-  Dipipet sebanyak 

4000 µl larutan 

- Dicukupkan 

volumenya hingga   

5 ml 

-  Dipipet sebanyak 

2000 µl larutan 

- Dicukupkan 

volumenya hingga   

5 ml 

-  Dipipet sebanyak 

1000 µl larutan 

- Dicukupkan 

volumenya hingga   

5 ml 

-  Dipipet sebanyak 

500 µl larutan 

- Dicukupkan 

volumenya hingga   

5 ml 

-  Dipipet sebanyak 

250 µl larutan 

- Dicukupkan 

volumenya hingga   

5 ml 

-  Dipipet sebanyak 

125 µl larutan 

- Dicukupkan 

volumenya hingga   

5 ml 

Standar Kalsium Nitrat 
(1000 ppm) 

 

- Dipipet sebanyak 5000 µl larutan  

- Dicukupkan volumenya dengan stronsium 5% 

hingga 50 ml, dihomogenkan 

 

Larutan stok 
(100 ppm) 

 

80 ppm 
 

40 ppm 20 ppm 
 

10 ppm 
 

5 ppm 

 

2,5 ppm 
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LAMPIRAN VI 

Gambar Kacang Kedelai dan Sari Kedelai Kering Hasil Sublimasi di Freeze Dryer 

 
Gambar 3. Kacang Kedelai 

 

  

 
  

Gambar 4. Sari Kedelai Kering Hasil Sublimasi di Freeze Dryer 
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LAMPIRAN VII 

Gambar Cangkang Telur dan Kalsium Hasil Kalsinasi 

 

 

 

 
Gambar 5. Cangkang Telur 

 

 
 

Gambar 6. Serbuk Kalsium Oksida Hasil Kalsinasi 
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LAMPIRAN VIII 

Gambar Alat Freeze Dryer, Pentanur, dan Spektrofotometer Serapan Atom 

 

        Gambar 7. Freeze dryer        Gambar 8. Alat Pentanur   

   

 

Gambar 9. Rangkaian alat Spektrofotometer Serapan Atom 
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LAMPIRAN IX 

Gambar Whole Blood, Serum, Deret Larutan Standar, dan Sampel yang Siap 

Dianalisis 

 

      Gambar 10. Whole Blood                     Gambar 11. Serum 

 

   Gambar 12. Deret Larutan Standar                Gambar 13. Sampel yang Siap Dianalisis 
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LAMPIRAN X 

Gambar Proses Pengambilan Darah dan Proses Analisis 

 

 

Gambar 14. Proses Pengambilan Darah 

 

Gambar 15. Proses Analisis 
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LAMPIRAN XI 

ABSORBANSI STANDAR, KURVA STANDAR DAN ABSORBANSI 

SAMPEL 

 

Tabel 2. Konsentrasi dan absorbansi standar 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi 

0 0,0098 

2,5 0,0466 

5 0,0857 

10 0,1486 

20 0,3399 

40 0,5904 

80 1,1117 

 

 

Gambar 16. Persamaan garis dan nilai R Kurva Standar 
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Tabel 3. Absorbansi sampel 

Sampel 
Absorbansi 

Awal  
(A) 

Bulan I 
(I) 

Bulan II 
(II) 

K-1.1 

0,7083 0,7145 0,7086 

0,7060 0,7112 0,7108 

0,7099 0,7134 0,7083 

Rata-rata 0,7081 0,7130 0,7092 

K-1.2 

0,6901 0,7119 0,7159 

0,6922 0,7172 0,7125 

0,6896 0,7122 0,7180 

Rata-rata 0,6907 0,7138 0,7155 

K-1.3 

0,6965 0,6928 0,7216 

0,6898 0,6912 0,7187 

0,6972 0,6969 0,7191 

Rata-rata 0,6945 0,6937 0,7198 

K-2.1 

0,6806 0,7032 0,7145 

0,6822 0,7051 0,7159 

0,6823 0,7046 0,7162 

Rata-rata 0,6817 0,7043 0,7155 

K-2.2 

0,6892 0,6910 0,7160 

0,6891 0,6906 0,7144 

0,6882 0,6912 0,7138 

Rata-rata 0,6888 0,6909 0,7147 

K-2.3 

0,6890 0,7068 0,7232 

0,6876 0,7051 0,7207 

0,6889 0,7072 0,7195 

Rata-rata 0,6885 0,7064 0,7211 

K-3.1 

0,6877 0,7153 0,7211 

0,6878 0,7120 0,7223 

0,6893 0,7124 0,7219 

Rata-rata 0,6883 0,7133 0,7217 

K-3.2 

0,7126 0,7175 0,7252 

0,7090 0,7180 0,7217 

0,7171 0,7170 0,7198 

Rata-rata 0,7129 0,7175 0,7222 

K-3.3 

0,6799 0,7114 0,7133 

0,6853 0,7145 0,7183 

0,6847 0,7154 0,7183 

Rata-rata 0,6833 0,7138 0,7166 

K-4.1 

0,6861 0,7062 0,6699 

0,6860 0,7064 0,6690 

0,6854 0,7027 0,6708 

Rata-rata 0,6859 0,7051 0,6699 

K-4.2 

0,6837 0,6974 0,7095 

0,6820 0,7022 0,7101 

0,6813 0,6995 0,7019 

Rata-rata 0,6824 0,6997 0,7071 

K-4.3 

0,6923 0,7116 0,7147 

0,6922 0,7089 0,7160 

0,6934 0,7131 0,7160 

Rata-rata 0,6927 0,7112 0,7156 
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Keterangan: 

 K-1.1 : Tikus I pada Kelompok Pemberian Kalsium dari Cangkang Telur (K-1) 

 K-1.2 : Tikus II pada Kelompok Pemberian Kalsium dari Cangkang Telur (K-1) 

 K-1.3 : Tikus III pada Kelompok Pemberian Kalsium dari Cangkang Telur (K-1) 

 K-2.1 : Tikus I pada Kelompok Pemberian Sari Kedelai (K-2) 

 K-2.2 : Tikus II pada Kelompok Pemberian Sari Kedelai (K-2) 

 K-2.3 : Tikus III pada Kelompok Pemberian Sari Kedelai (K-2) 

 K-3.1 : Tikus I pada Kelompok Fortifikasi (K-3) 

 K-3.2 : Tikus II pada Kelompok Fortifikasi (K-3) 

 K-3.3 : Tikus III pada Kelompok Fortifikasi (K-3) 

 K-4.1 : Tikus I pada Kelompok Pemberian Air Suling (K-4) 

 K-4.2 : Tikus II pada Kelompok Pemberian Air Suling (K-4) 

 K-4.3 : Tikus III pada Kelompok Pemberian Air Suling (K-4) 
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LAMPIRAN XII 

CONTOH PERHITUNGAN DOSIS, KADAR DAN PERSENTASE 

PERUBAHAN KADAR 

 

A. Perhitungan Dosis 

1. Konversi dosis kalsium (Rekomendasi National Institutes of Health 

Consensus Conference on Osteoporosis) 

 a. Dosis Lazim untuk anak – anak 1-10 tahun = 800 mg/hari 

 b. Faktor konversi untuk tikus     = 0,018 

     dengan bobot 200 gram 

 c. Dosis konversi untuk tikus 200 gram = 0,018 x 800mg/200 gram BB 

            = 14,4 mg/200 gram BB 

            = 72 mg/KgBB 

2. Dosis kedelai yang digunakan 100 mg/kgBB. Dosis yang telah 

dikonversi dan efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tulang tikus  

B. Perhitungan Kadar 

Persamaan garis kurva standar : 

y = 0,0224 + 0,0138x, dimana a = 0,0224 dan b = 0,0138 

Absorbansi sampel (y) replikasi pengukuran 1 = 0,7083 

Absorbansi sampel (y) replikasi pengukuran 2 = 0,7060 

Absorbansi sampel (y) replikasi pengukuran 3 = 0,7099 

Absorbansi sampel (y) rata - rata = 0,7081 
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Kadar (x) =  
𝑦−𝑎

𝑏
 𝑥 𝐹𝑝 ∶ 1000 

       =  
0,7081−0,0224

0,0138
 𝑥 5 ∶ 1000 

                = 0,2484 mg/ml 

C. Perhitungan Persentase Perubahan Kadar 

 Kadar awal  = 0,2447 

 Kadar bulan II  = 0,2509 

 % Perubahan (ΔE2-0) = 
0,2509−0,2447

0,2447
 x 100% 

     = 2,53% 


